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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental dengan desain one group pretest– posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Swasta Bethany yang berjumlah 25 siswa. . Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menerapkan model pembelajaran dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.
Kata kunci: Aplikasi Quiziz, Hasil Belajar
ABSTRACT 
This study was conducted in Grade V of Bethany Private Elementary School, consisting of 25 students, including 10 male students and 15 female students. The type of research used was pre-experimental with a one-group pretest–posttest design. The research subjects were all Grade V students of Bethany Private Elementary School, totaling 25 students. Data collection techniques used learning outcome tests in the form of a pretest and a posttest. The data obtained were analyzed using a normality test and hypothesis testing (t-test).The results of the study showed that the average student learning outcomes after using the Quizizz application were higher than before using the Quizizz application. The results of the hypothesis test indicated that the use of the Quizizz application had a significant effect on student learning outcomes in the topic of states of matter. Thus, it can be concluded that the use of the Quizizz application affects the learning outcomes of Grade V students in the IPAS subject.
Keywords: Quiziz Application, Learning Outcomes
PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis dalam membentuk dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, kreativitas, serta karakter siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar harus dirancang secara optimal agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa diharapkan tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang aktif dalam mengonstruksi pengetahuan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah dasar masih banyak didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru. Guru lebih sering menyampaikan materi melalui ceramah, sementara siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Pola pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang aktif, kurang termotivasi, dan cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran yang berpusat pada guru berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran karena pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, bertanya, dan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, hasil belajar yang diperoleh siswa belum mencapai standar yang diharapkan. Kondisi ini menjadi salah satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan sejauh mana siswa mampu memahami, menguasai, dan menerapkan materi yang telah dipelajari. Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Model pembelajaran yang digunakan harus mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, menantang, dan melibatkan siswa secara aktif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada keaktifan siswa. Model pembelajaran inovatif dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami materi pelajaran serta termotivasi untuk belajar.
Selain itu, karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung aktif, senang belajar melalui pengalaman langsung, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi menuntut guru untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menekankan pada hafalan. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di sekolah dasar, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai hasil belajar siswa serta kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perbaikan dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
Penerapan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa akan membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam. Selain itu, pembelajaran yang aktif dan bermakna juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran di sekolah dasar serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Metode eksperimen dipilih untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre test-post test yang dimana tidak ada grup eksperimen dan grup control.
Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas satu kelas kelas yang berisi 25 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Pretest diberikan kepada siswa sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan. Selain tes, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.
Instrumen penelitian berupa soal tes yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa, sedangkan analisis inferensial meliputi uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diperoleh dari data tes hasil belajar siswa kelas V SD Swasta Bethany pada materi Wujud Benda. Penelitian ini melibatkan satu kelas yang menggunakan aplikasi Quizizz. Data hasil belajar diperoleh melalui tes akhir (posttest) yang diberikan setelah proses pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan sebesar 55,04, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan sebesar 87,28. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang cukup signifikan antara siswa yangbelum diberi perlakuan dengan yang sudah diberi perlakuan. Nilai rata-rata kelas yang sudah diberi perlakuan berada pada kategori sangat baik, sedangkan nilai rata-rata kelas yang belum diberi perlakuan berada pada kategori cukup. Perbandingan hasil belajar siswa pada kedua kelas dapat dilihat pada tabel berikut.


Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas Sebelum Diberi Perlakuan & Sesudah Diberi Perlakuan
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Nilai Rata-rata

	Postest
	25
	87,28

	Pretest
	
	55,04


Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penggunaan aplikasi Quizizz memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa pada kelas yang setelah diberi perlakuan memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas sebelum diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aplikasi Quizizz mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi wujud benda.
Untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t dua sampel dengan asumsi varians yang sama. Hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung 23,51 dengan nilai t tabel  sebesar 1,68 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (23,51 > 1,68), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar siswa pada materi wujud benda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Quizizz mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Melalui fitur kuis berbasis permainan, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Umpan balik langsung yang diberikan oleh aplikasi Quizizz juga membantu siswa mengetahui hasil belajar mereka secara langsung, sehingga mendorong siswa untuk lebih fokus dan bersemangat dalam memahami materi.
Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran yang memanfaatkan media digital interaktif seperti Quizizz mampu mengurangi kejenuhan siswa dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta bermakna. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi Quizizz terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada materi wujud benda.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.
Melalui penerapan model pembelajaran, siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga mereka lebih mudah memahami materi. Kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini berdampak pada meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran inovatif dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa sekolah dasar.
KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar siswa mata pata pelajaran IPAS pada materi “wujud benda” di kelas V SD Swasta Bethany Tahun Pelajaran 2025/2026 sebelum menggunakan media Aplikasi Quizz nilai dari pretest di peroleh rata-rata 55.
2. Hasil belajar siswa mata pata pelajaran IPAS pada materi “wujud benda” dengan menggunakan Media Aplikasi Quiziz nilai dari posttest peroleh rata-rata 87.
3. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan rumus uji-t dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,71dengan frekuensi (dk) sebesar 25-1 = 24 , pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh t tabel 1,71. Oleh karena t hitung > t tabel pada taraf sig0nifikan 0,05, maka hipotesis H1 diterima yang berarti bahwa Penerapan Media Aplikasi Quiziz memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas  IV SD Swasta Bethany Tahun Pelajaran 2025/2026
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